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Abstrak

Ruang tidur merupakan salah satu ruang penting dalam rumah tinggal yang digunakan penghuni rumah untuk
beristirahat dan tidur. Selain faktor skala ruang, faktor penempatan posisi ruang tidur juga merupakan salah
satu hal penting yang perlu diperhatikan untuk perencanaan layout ruang tidur yang baik dalam rumah tinggal.
Setiap penghuni rumah sebagai orang tua ataupun sebagai anak memiliki preferensi ruang tidur di rumah tinggal
yang berbeda. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap faktor dominan yang mempengaruhi preferensi
terhadap variasi posisi ruang tidur dalam rumah tinggal. Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan
pengumpulan data melalui kuesioner online yang dibagikan secara non-random sampling. Temuan penelitian
mengungkapkan 5 dimensi (variabel laten) yang mempengaruhi preferensi seseorang terhadap tiga posisi ruang
tidur yaitu dimensi keamanan, kenyamanan dan privasi, interaksi, keinginan, dan tradisi. Dimensi keamanan dan
tradisi merupakan dimensi yang mempengaruhi perbedaan preferensi tiga posisi ruang tidur secara signifikan.

Kata Kunci: Anak, orang tua, preferensi, ruang tidur, rumah tinggal

Abstract

Bedroom is one of the important rooms in a house which is utilized by householder to rest and sleep. Besides of
bedroom’s size, arrangement of bedroom’s position is also one of the important things that have to consider for
bedroom’s layout planning in a house. Each occupant of the house as a parent or as a child has a bedroom position’s
preferences. This study aims to reveal the dominant factors that influence the preference for variations in the
position of bedrooms. The research used qualitative methods by collecting data through online questionnaires that
were distributed by non-random sampling. The research revealed that there are five (5) dimensions (latent
variables) that influence the preference for the three (3) positions of the bedroom. The dimensions are security,
comfort and privacy, interaction, desire, and tradition. The security and tradition dimension are the dimensions
that influence the difference in preference for three-bedroom positions significantly.

Keywords: Bedroom, children, house, parents, preferences

PENDAHULUAN

Pada umumnya dalam suatu rumah tinggal terdapat
ruangan seperti ruang keluarga, ruang tamu, ruang
makan, kamar mandi yang memiliki fungsi untuk

menunjang kebutuhan dan kegiatan aktivitas
penghuni rumah (Putra 2014). Ruang tidur
merupakan salah satu ruang penting yang

membutuhkan privasi untuk digunakan penghuni
rumah sebagai tempat beristirahat dan kegiatan
aktivitas lainnya seperti belajar, menonton televisi
dan menyimpan barang pribadi (Surowiyono 2003).
Suatu perencanaan dan penataan layout tata ruang
yang baik adalah melihat bagaimana suatu ruangan
tersebut dapat memenuhi kebutuhan
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manusia akan berlindung dan bernaung (Ching dan
Binggeli 2011). Hal ini bertujuan agar penghuni
rumah dapat merasa aman dan nyaman dalam
beraktivitas di ruang tersebut. Kebutuhan tersebut
erat kaitannya dengan teori (Maslow 1994) terkait
kebutuhan dasar manusia akan rasa aman.

Pada perencanaan dan penataan ruang tidur, besaran
perabot, dimensi manusia, dan pola sirkulasi akan
mempengaruhi perencanaan ruang tidur yang baik
(Surowiyono 2003). Temuan terkait penelitian
(Andini dan Fawzia 2016) mengenai bentuk dan
dimensi ruang tidur, bentuk ruang tidur yang
berbentuk persegi dan persegi panjang sangat efektif
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dan memudahkan pengaturan perabot yang ada.
Bentuk ruang tidur yang berbentuk persegi dan
persegi panjang akan memberikan keleluasaan bagi
penghuni rumah dalam mengatur perabot serta
detail-detail komponen interior kamar sehingga
penghuni kamar akan merasa lebih nyaman dalam
beraktivitas di ruangan tersebut.

Ruang tidur merupakan area privat dalam rumah
tinggal, sehingga persoalan tata letak ruang tidur
perlu diperhatikan agar penghuni rumah dapat
melakukan kegiatan apapun tanpa terganggu dengan
kehadiran orang lain di dalam rumah (Mauliani dan
Sudarwati 2018). Hekmatmanesh et al. (2019)
mengatakan bahwa faktor permasalahan tata letak
ruang khususnya ruang tidur di dalam rumah tinggal
dapat mempengaruhi kesehatan mental dan kualitas
hidup penghuni rumah. Faktor lingkungan ruang
tidur terkait orientasi dan tata letak yang baik juga
memiliki pengaruh besar terhadap kenyamanan,
kesenangan, stress dan emosi bagi penghuni rumah
(Hekmatmanesh et al. 2019).

Dalam perencanaan dan penataan tata ruang tidur,
selain bentuk dan dimensi, posisi ruang tidur juga
merupakan salah satu hal penting yang perlu
diperhatikan (Surowiyono 2003). Pada umumnya
ruang tidur dalam rumah tinggal digunakan oleh
penghuni rumah yaitu orang tua sebagai kepala
keluarga dan anak. Berdasarkan pengalaman yang
terlihat dalam kehidupan sehari-hari, terdapat
beberapa variasi posisi ruang tidur orang tua dan
anak yang terdapat pada rumah tinggal. Ilustrasi
mengenai posisi ruang tidur orang tua dan anak dapat
dilihat pada gambar 1.

Gambar 1 menunjukkan bahwa posisi ruang tidur
orang tua dan anak dapat dikategorikan menjadi tiga
jenis posisi yaitu posisi ruang tidur orang tua yang
berada di bagian depan rumah (A), posisi ruang tidur
orang tua berada di bagian belakang rumah (B) serta
posisi ruang tidur orang tua dan anak sama-sama di
bagian depan atau di belakang rumah (C).

Berdasarkan gambar ilustrasi di atas, terdapat
beberapa variasi layout posisi ruang tidur yang mana
setiap penentuan posisi tersebut dapat dipengaruhi
oleh sebuah keputusan, pertimbangan dan preferensi
bagi penghuni rumah (Triyuli 2005). Syafrina et al.
(2018) mengatakan bahwa preferensi seseorang
tidak akan berhenti pada waktu dan aspek tertentu
saja. Preferensi seseorang dalam mengambil
keputusan merupakan suatu perilaku yang dinamis
dan akan berkembang sesuai dengan dinamika
perilaku seseorang (Zinas dan Jusan 2012).
Anindyajati, et al. (2014) mengatakan bahwa dalam
proses pengambilan sebuah keputusan, kebutuhan
dan kepentingan anak akan selalu menjadi prioritas
bagi orang tua. Hal ini dapat ditemukan pada hasil
temuan (Dewi 2009) yang menjelaskan bahwa
persepsi dan preferensi anak merupakan faktor
penting yang digunakan sebagai dasar untuk
merancang suatu kamar tidur. Penjelasan di atas
menjelaskan bahwa pengambilan keputusan oleh
orang tua sebagai kepala keluarga dinilai mempunyai
peran penting untuk menentukan posisi ruang tidur
orang tua dan anak di dalam rumah.

Berdasarkan penjelasan di atas, tujuan dari penelitian
ini adalah mengetahui faktor dominan yang
mempengaruhi seseorang dalam menentukan posisi
ruang tidur orang tua dan anak di rumah tinggal. Pada
penelitian ini, lingkup dan batasan terkait variasi
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Gambar 1 Ilustrasi Posisi Ruang Tidur Orang Tua dan Anak Pada Denah Layout Rumah
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posisi ruang tidur orang tua dan anak hanya
memfokuskan pada posisi ruang tidur yang berada
area di depan dan belakang dalam rumabh. Penelitian
ini tidak memfokuskan pada variasi posisi ruang tidur
orang tua dan anak pada bangunan rumah 2 lantai
atau lebih dengan posisi ruang tidur yang berada di
atas dan yang berada di bawah. Penentuan variasi
posisi ruang tidur masih dibatasi pada kasus rumah
tapak (landed houses) tanpa adanya batasan dimensi
tertentu.

METODE

Penelitian ini menggunakan dua metode penelitian
(mix methods) yaitu metode kualitatif dan kuantatif
(Creswell 2008). Tahap pertama menggunakan
metode kualitatif grounded theory yang bersifat
eksploratif. Grounded theory digunakan untuk
menemukan suatu teori dalam suatu penelitian
berdasarkan suatu fenomena yang ada dengan
menggunakan data empirik (Strauss dan Corbin
1990). Kosasih (2018) mengatakan grounded theory
merupakan suatu pendekatan yang bergerak dari
level empirikal menuju ke level konseptual-teoritikal.
Tahap kedua menggunakan metode kuantitatif yang
bersifat explanatori. Tujuan penelitian membahas
mengenai faktor-faktor yang paling dominan
mengenai preferensi seseorang dalam menentukan
posisi ruang tidur orang tua dan anak. Faktor-faktor
yang akan diungkap akan dianalisis berdasarkan
faktor-faktor dari hasil temuan penelitian tahap
pertama.

Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran
kuesioner daring. Pemilihan sampel menggunakan
metode non-random-sampling dengan menggunakan
teknik snowball-sampling (Kumar 2005). Metode ini
bertujuan untuk mendapatkan data informasi sampel
probabilitas yang lebih tepat dan akurat. Penentuan
sampel penelitian (responden) juga ditentukan
berdasarkan kriteria yang telah disusun agar dapat
menjawab permasalahan penelitian. Isi pertanyaan
dari kuesioner dibuat secara tertutup (close-ended)
dengan jawaban yang disusun menggunakan metode
skala Likert (Likert scale method). Data yang
terkumpul dari hasil kuesioner merupakan data
numerik yang selanjutnya akan dianalisis secara
kuantitatif.

Kuesioner disebar selama 18 hari dimulai dari
tanggal 20 Oktober 2018 sampai dengan 8 November
2018. Jumlah total responden yang diperoleh
sebanyak 102 responden. Jumlah responden terdiri
dari 51 laki-laki dan 51 perempuan. Rentang usia
responden umur 20-59 tahun. Status responden yang
paling dominan yaitu pelajar/mahasiswa sebanyak
53 orang, kemudian pegawai negeri/swasta 36 orang,
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wiraswasta 11 orang dan yang belum bekerja atau
pengangguran sebanyak 2 orang.

Metode Analisis Data

Pada tahap bagian pengantar kuesioner, responden
diminta untuk mengevaluasi kondisi posisi ruang
tidur semasa kecil. Selanjutnya responden diminta
untuk memilih posisi ruang tidur orang tua dan anak
yang diinginkan di masa depan, dan mengisi jawaban
mengenai alasan pemilihan posisi tersebut. Jawaban
dari hasil kuesioner yang disusun dengan metode
skala Likert 1 - 5 ini memperlihatkan tingkat
perbedaan pilihan responden terhadap penentuan
posisi ruang tidur orang tua dan anak. Skala 1 sampai
5 tersebut merupakan skala dari sangat tidak setuju,
tidak setuju, biasa/netral, setuju dan sangat setuju
(dapat dilihat pada tabel 1). Untuk memudahkan
responden dalam mengisi kuesioner, skala posisi kata
yang bersifat positif diletakkan pada posisi bagian
kanan dan kata yang bersifat negatif akan diletakkan
di posisi bagian kiri.

Tabel 1 Pertanyaan Kuesioner Dengan Skala Likert

Alasan S;Zgit Tidalk Biasa/ Seltu- Sangat
. Setuju netral ju setuju
setuju

Saya memilih

posisi

tersebut

untuk (@) O O o O

kepentingan
keamanan

dalam rumah

Berdasarkan jawaban kuesioner diperoleh data
numerik yang kemudian dianalisis secara kuantitatif.
Analisis data secara kuantitatif menggunakan analisis
komponen prinsip (principal component analysis),
analisis faktor, dan ANOVA (analysis of variance).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis data menggunakan tiga metode yaitu analisis
komponen prinsip, analisis faktor, dan analisis Anova.
Analisis komponen prinsip dan analisis faktor
digunakan untuk menemukan komponen prinsip
berupa variabel laten yang dapat mewakili arti dan
nilai dari variabel-variabel terukur. Jumlah
komponen prinsip dapat diperoleh dari hasil nilai
eigenvalue yang melebihi angka 1 dengan nilai
cumulative percent lebih dari 70%.

Pada tabel 2 dapat dilihat bahwa urutan ke 5 pada
komponen prinsip utama memiliki nilai eigenvalue
sebesar 1.01 dengan cumulative percent sebesar
74,52%. Dari nilai tersebut dapat diketahui bahwa 5
komponen prinsip tersebut memiliki kemampuan
sebesar 74,52% untuk menjelaskan suatu fenomena
yang terdapat pada 25 variabel terukur (tabel 2).
Sehingga untuk menjelaskan fenomena dari 25
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variabel terukur yang ada, cukup dengan

Tabel 2 Nilai Eigenvalue dan Cumulative Percent - )
menggunakan 5 komponen prinsip (5 variabel

Dari Analisis Komponen Prinsip

laten).
No Eigenvalue Percent Cum Percent
Berdasarkan penjelasan tabel 2, peneliti mengambil

1 11,51 46,04 46,04 A s
. By I e 5 komponen prinsip dengan nllal. .elgenvalue 1,01

’ ’ ’ dengan data yang dianggap memiliki kemampuan
3 1,86 7,46 65,00 . .1
4 137 5 49 70,50 74,52% untuk menjelaskan fenomena yang terjadi.
5 1101 4:02 5 4'52 Pada tahap selanjutnya akan dilakukan analisis
6 0,95 3,78 78:30 faktor (dapat dilihat pada tabel 3) untuk
7 0,68 2,76 81,06 mempermudah analisis data. Analisis faktor
3 0,65 2,58 83,64 dilakukan menggunakan varimax rotation. Varimax
9 0,59 2,36 85,99 rotation komponen prinsip secara orthogonal dan
10 0.49 197 87.97 tidak berkorelasi satu sama lain, sehingga hasil
11 0:39 1:55 89:52 varimax rotation dapat disebut sebagai dimensi.
12 0,36 1,44 90,95 Pada analisis faktor dengan varimax rotation, factor
13 0,32 1,27 92,23 loading dari setiap variabel terukur dibuat sebesar
14 0,29 1,19 93,41 mungkin pada dimensi/variabel laten tertentu dan
15 0,26 1,02 94,44 sekecil mungkin pada dimensi-dimensi yang lain.
16 0,21 0,86 95,30 Setelah dilakukan analisis faktor kemudian
17 0,22 0,86 96,16 didapatkan 5 dimensi yang dapat mewakili makna
18 0,19 0,76 96,92 dari setiap variabel terukur. Lima dimensi tersebut
19 0,18 0,74 97,66 antara lain adalah variabel kenyamanan dan privasi,
20 0,14 0,55 98,21 keamanan, interaksi, keinginan, dan tradisi.
21 0,13 0,52 98,73
22 0,11 0,44 99,17 Setelah dilakukan analisis faktor kemudian
23 0,09 0,32 99,49 didapatkan 5 dimensi yang dapat mewakili makna
24 0,07 0,28 99,77 dari setiap variabel terukur. Lima dimensi tersebut
25 0,06 0,23 100,00

Tabel 3 Dimensi Hasil Faktor Analisis Preferensi Posisi Ruang Tidur

Variabel Preferensi Posisi Ruang Kenyamanan dan . . L
. . Keamanan Interaksi Keinginan Tradisi
Tidur Privasi
Keamanan menyimpan barang 0,82 0,14 0,14 0,16 0,08
Privasi orang tua 0,77 0,17 0,16 0,04 0,11
Jauh dari kebisingan 0,76 -0,02 0,24 0,35 -0,08
Tidak terganggu aktivitas tamu 0,74 0,22 0,17 0,11 0,24
Kenyamanan 0,71 0,36 0,42 0,17 -0,17
Kenyamanan visual 0,71 0,21 0,14 0,45 -0,15
Ketenangan 0,65 0,32 0,45 0,19 -0,21
Aksesibilitas antar kamar 0,62 0,28 0,46 0,10 0,12
Aksesibilitas ke taman 0,62 0,04 0,10 0,51 0,18
Privasi anak 0,58 0,16 0,33 0,06 0,25
Keamanan luar rumah 0,09 0,87 0,04 0,16 0,06
Perlindungan anak 0,24 0,80 0,19 0,03 0,16
Pemantauan luar rumah -0,02 0,77 0,16 0,22 0,29
Keamanan dalam rumah 0,40 0,75 0,20 0,05 0,00
Pemantauan dalam rumah 0,22 0,72 0,28 0,05 0,32
Pengawasan anak 0,38 0,68 0,40 -0,02 -0,02
Seringnya interaksi 0,31 0,16 0,83 0,09 0,11
Kemudahan komunikasi 0,27 0,35 0,82 0,13 -0,01
Kedekatan 0,31 0,34 0,80 0,20 -0,04
Rasa adil 0,24 0,08 0,66 0,36 0,20
Alasan khusus/pribadi 0,29 0,11 0,17 0,72 0,10
Keinginan/mood 0,34 0,14 0,22 0,69 0,14
Kondisi luas tanah -0,06 0,41 0,25 0,45 0,42
Kedudukan orang tua 0,16 0,23 0,13 0,05 0,84
Tradisi/adat 0,03 0,14 -0,05 0,16 0,83
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antara lain adalah variabel kenyamanan dan privasi,
keamanan, interaksi, keinginan, dan tradisi.

Variabel laten yang pertama kenyamanan dan privasi
mewakili 10 variabel terukur seperti keamanan
menyimpan barang, privasi orang tua, jauh dari
kebisingan, tidak terganggu aktivitas tamu,
kenyamanan, kenyamanan visual, ketenangan,
aksesibilitas antar kamar, aksesibilitas ke taman, dan
privasi anak. Dimensi yang kedua keamanan
mewakili 6 variabel terukur seperti keamanan luar
rumah, perlindungan anak, pemantauan luar rumabh,
keamanan dalam rumah, pemantauan dalam rumabh,
dan pengawasan anak.

Sesuai dengan penjelasan tabel 3, proses pemberian
nama dimensi, juga dilakukan pada dimensi yang ke
tiga hingga variabel laten yang ke lima. Setelah
didapatkan 5 dimensi, data yang telah diperoleh
kemudian dianalisis dengan menggunakan Anova
(diagram 1). Analisis Anova digunakan untuk melihat
perbedaan kelompok pada variabel terikat. Farasa
and Kusuma (2016) dalam penelitiannya, analisis
Anova digunakan untuk mengetahui perbedaan
parameter antar data nominal dengan melihat
parameter rata-rata dan setiap kategori dalam data
nominal.

Pada diagram 1, hasil analisis Anova memperlihatkan
bahwa adanya perbedaan dimensi terhadap
preferensi posisi ruang tidur. Perbedaan dimensi
terhadap preferensi posisi ruang tidur orang tua di
depan, orang tua di belakang dan orang tua anak
sejajar dapat dilihat pada diagram Anova menurut
garis rata-rata. Pada diagram 1 terlihat bahwa angka
di atas garis rata-rata (3,25) adalah faktor yang
dianggap lebih penting. Sedangkan angka dibawah
rata-rata menunjukkan faktor yang kurang penting.

375 ' Keamanan
Interaksi +Kenyamanan dan Privasi )

35 :Kenyamanan dan Privasi oInteraksi
’ eKeamanan

3.25 — winterakst
oKeinginan Kemgi”a”:Keamanan

Keinginan
Kenyamanah dan Privasi

Data
w

oTradisi

2.75 o Tradisi

25 +Tradisi
2.25

orang-tua anak sejajar orang-tua di belakang

Kategori preferensi

orang-tua di depan

Diagram 1 Tingkat Perbedaan Dimensi Preferensi
Tiga Posisi Ruang Tidur

77

Jurnal Permukiman Vol. 14 No. 2 November 2019: 73 — 81

Preferensi Posisi Ruang Tidur Orang Tua dan
Anak

Pada pemilihan posisi ruang tidur orang tua dan anak
sejajar, responden lebih cenderung mengutamakan
interaksi sebagai faktor yang penting dalam
penentuan posisi ruang tidur. Sedangkan pemilihan
posisi ruang tidur orang tua di belakang, responden
lebih cenderung mementingkan aspek kenyamanan
dan privasi. Pada pemilihan posisi ruang tidur orang
tua di depan, aspek keamanan adalah faktor yang
sangat penting dalam penentuan posisi ruang tidur.
Pada hasil preferensi terhadap tiga posisi ruang tidur,
aspek tradisi adalah aspek yang tidak terlalu penting
untuk di pertimbangkan dalam penentuan posisi
ruang tidur orang tua dan anak.

Posisi ruang tidur orang tua dan anak sejajar

Faktor interaksi meliputi beberapa aspek seperti
intensitas interaksi, kemudahan komunikasi, rasa
kedekatan dan rasa adil yang diberikan orang tua
kepada anaknya. Hubungan kedekatan keluarga
tercipta di dalam suatu rumah tinggal jika interaksi
antara orang tua dan anak dapat terwadahi. Hasil
survei (Badan Pusat Statistik 2017) menunjukkan
bahwa salah satu faktor terkuat yang menunjukkan
nilai dari indeks kebahagiaan di Indonesia adalah
hubungan kedekatan dengan keluarga.

Posisi ruang tidur orang-tua dan anak yang sejajar
dinilai akan menimbulkan intensitas interaksi orang
tua dan anak di dalam rumabh. Intensitas interaksi
dapat membentuk pola komunikasi keluarga dan
dapat mempengaruhi pembentukan karakter anak
(Pusungulaa, et al. 2015). Pusungulaa et al. (2015)
mengatakan bahwa peran orang tua dalam
menciptakan komunikasi dua arah (tatap muka)
dengan anak perlu dilakukan untuk membimbing
anak di masa pertumbuhan karakternya. Pola
komunikasi dan interaksi yang efektif antara orang-
tua dan anak akan mencegah perilaku anak terkait
kenakalan remaja (Hastasari et al 2018). Hastasari et
al. (2018) mengatakan bahwa bentuk komunikasi
yang dilakukan orang tua terhadap anak yaitu
memberikan nasihat terkait tata krama, ajaran
agama, beribadah dan pergaulan dengan lingkungan
sosial.

Faktor intensitas interaksi dan komunikasi antara
orang tua dan anak juga dapat mempengaruhi
kualitas dan durasi tidur seorang anak. Dubois-
Comtois et al. (2019) mengatakan kualitas interaksi
orang tua-anak, kesejahteraan orang tua-anak dan
coparenting (daya asuh) orang tua merupakan faktor
penting yang dapat membantu dan menyelesaikan
permasalahan anak terkait masalah yang diterima
dalam kehidupan sehari-hari. Kualitas interaksi dan
kedekatan orang tua-anak yang buruk akan
memberikan suasana yang tidak tenang bagi anak
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sehingga dapat mempengaruhi waktu dan kualitas
tidur anak, dan begitupun sebaliknya (Dubois-
Comtois et al. 2019).

Posisi ruang tidur orang tua di belakang

Faktor kenyamanan dan privasi tersusun dari
variabel terukur seperti privasi orang tua dan anak,
jauh dari kebisingan, tidak terganggu oleh aktivitas
tamu, kemudahan aksesibilitas, ketenangan, dan
kenyamanan visual. Variabel-variabel terukur
tersebut merupakan variabel penting dalam
penentuan posisi ruang tidur orang tua berada di
belakang bagian rumah. Setiap keluarga khususnya
bagi orang tua memiliki barang berharga berupa
setifikat tanah dan barang berharga lainnya. Faktor
privasi pada ruang tidur berfungsi sebagai tempat
menyimpan barang pribadi (Surowiyono 2003), yang
mana dalam hal ini privasi ruang tidur perlu terpisah
dari aktivitas ruang tamu atau ruang publik.

Menurut Putra (2014) faktor kenyamanan
merupakan faktor non-fisik yang terkait dengan
kenyamanan lingkungan. Syafrina et al. (2018)
mengatakan kenyamanan lingkungan merupakan
faktor yang dapat memberikan suasana yang nyaman
bagi para penghuni maupun pada lingkungannya
meliputi kenyamanan visual, kenyamanan audio, dan
kenyamanan termal. Faktor ketenangan lingkungan
yang baik dipengaruhi oleh kondisi lingkungan yang
aman dan tingkat kebisingan yang rendah (Syafrina et
al. 2018). Kenyamanan audio dapat dipengaruhi oleh
tingkat kebisingan yang berasal dari suara motor dan
kendaraan yang lewat di depan rumabh.

Penempatan posisi ruang tidur yang berada di
belakang bagian rumah merupakan posisi yang dapat
mereduksi kebisingan yang berasal dari luar
bangunan. Menurut Pirrera et al. (2014) penekanan
kontrol dan penentuan posisi lokasi kamar tidur yang
tenang dapat mengubah tingkat kebisingan yang
diperoleh dari luar bangunan baik pada waktu siang
dan malam hari. Kenyamanan visual dan termal
merupakan faktor kenyamanan lingkungan yang
dapat dipengaruhi oleh adanya tanaman dan vegetasi
dalam rumah (Syafrina et al. 2018). Adanya tanaman
dan vegetasi secara tidak langsung dapat membantu
manusia merelaksasi tubuh dan memiliki peran
positif bagi tubuh manusia (Pitaloka et al. 2016).
Pepohonan juga dapat memberikan kenyamanan
termal dengan memberikan sirkulasi udara yang baik
di lingkungan rumabh.

Posisi ruang tidur orang tua di depan

Faktor keamanan meliputi beberapa variabel penting
seperti keamanan dalam dan luar rumah,
perlindungan dan pengawasan anak serta
pemantauan luar dan dalam rumah. Faktor tersebut
merupakan faktor penting dalam penentuan posisi
ruang tidur orang tua di bagian depan rumah. Faktor

keamanan didasari pertimbangan agar orang tua
dapat mengawasi, memantau, dan melindungi
kondisi rumah serta kegiatan anak dalam rumabh.
Menurut Ching and Binggeli (2011), faktor keamanan
sangat mempengaruhi bagaimana kebutuhan akan
bernaung dan berlindung dari gangguan luar rumah.
Sesuai dengan teori kebutuhan hirarki (Maslow
1994), kebutuhan dasar yang kedua dibutuhkan oleh
manusia adalah kebutuhan rasa aman (safety needs)
akan bahaya, kriminalitas, dan lain sebagainya.
Pertimbangan faktor keamanan ini menjadi faktor
penting sebagai bentuk pengawasan orang tua
terhadap kebutuhan dan kepentingan seorang anak
(Anindyajati et al. 2014).

Perbedaan Dimensi Preferensi Tiga Posisi
Ruang Tidur

Pada hasil analisis ini dikaji bagaimana perbedaan
preferensi tiga posisi ruang tidur terhadap setiap
dimensi. Tingkat perbedaan preferensi terhadap
setiap dimensi dapat dibuktikan dengan diagram
analisis Anova dengan melihat hasil compare means
(dapat dilihat pada diagram 2 dan 3). Pada diagram
terdapat garis tengah mean diamond yang
menunjukkan rata-rata perbedaan preferensi posisi
ruang tidur terhadap dimensi variabel laten. Sumbu x
menunjukkan kategori tiga posisi ruang tidur,
sedangkan sumbu y adalah dimensi (variabel laten)
yang mempengaruhi pemilihan posisi ruang tidur.
Kemudian dua kelompok lingkaran yang berada
sebelah kanan diagram menandakan adanya
perbedaan antar kategori yang signifikan yakni
preferensi tiga posisi ruang tidur.

A
&

Keamanan
w
o« o .-...<- esce coe

orang-tua orang-tua di depan Al Pairs
Tukey-Kramer

0.05

orang-tua anak
sejajar di
belakang
Kategori preferensi

Diagram 2 Anova Preferensi Posisi Ruang Tidur
Terhadap Dimensi Keamanan. Significant Value
0,0228*

Keterangan: Significant Value digunakan untuk
menunjukkan signifikansi hasil analisis.

Dari 5 dimensi yang dianalisis pada penelitian ini,
hanya terdapat 2 dimensi yang tingkat perbedaannya
signifikan terhadap preferensi tiga posisi ruang tidur
yaitu dimensi keamanan (diagram 2) dan dimensi
tradisi (diagram 3). Sedangkan untuk dimensi
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keinginan, kenyamanan dan privasi serta interaksi
tingkat perbedaan dimensi terhadap preferensi tiga
posisi ruang tidur tidak terlalu begitu signifikan.

4 . . .
§3 * ) * ﬁ\
. TS~ . \@/

N

1 . .

orang-tua anak orang-tua orang-tua di depan All Pairs
sejajar di Tukey-Kramer
belakang 0.05

Kategori preferensi

Diagram 3 Anova Preferensi Posisi Ruang Tidur
Terhadap Dimensi Tradisi. Significant Value 0,0240%*.
Keterangan: Significant Value digunakan untuk
menunjukkan signifikansi hasil analisis.

Nilai Significant Value (p) digunakan untuk
menunjukkan hasil analisis 0,05. Nilai p kurang dari
0,05 menunjukkan hasil analisis signifikan. Nilai p
lebih dari 0,05 menunjukkan hasil analisis tidak
signifikan.

Setelah dianalisis dengan Anova pada dimensi
(variabel laten) yang diperoleh dari faktor analisis,
preferensi posisi ruang tidur orang tua di depan lebih
tinggi dibandingkan dengan preferensi posisi orang
tua di belakang terhadap dimensi keamanan. Dimensi
(variabel laten) ini meliputi keamanan dalam dan luar
rumah, pengawasan dan perlindungan anak serta
pemantauan dalam dan luar rumabh.

Pada diagram terlihat preferensi posisi ruang tidur
orang tua di belakang tidak mementingkan dimensi
keamanan. Hal ini diperkuat dengan temuan
penelitian sebelumnya oleh (Putra 2014) bahwa
penempatan layout ruang pada bagian belakang
rumah yang didasari faktor kenyamanan lingkungan
seperti kenyamanan visual dan jauh dari kebisingan
merupakan faktor yang dapat mempengaruhi
kualitas lingkungan ruang dalam rumah. Hal ini
secara visual mengenai pemandangan ke area taman
belakang rumah merupakan kebutuhan penting akan
rasa nyaman bagi penghuni rumah.

Diagram Anova preferensi posisi ruang tidur
terhadap dimensi keamanan menunjukkan preferensi
posisi ruang tidur orang tua di depan lebih tinggi
dibandingkan dengan preferensi posisi orang tua dan
anak sejajar. Sedangkan pada diagram 3 terlihat
preferensi tiga posisi ruang tidur jika ditinjau dari
dimensi tradisi menunjukkan bahwa preferensi
posisi ruang tidur orang tua di depan lebih tinggi
dibandingkan dengan preferensi posisi ruang tidur
orang tua di belakang.
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Hal ini menunjukkan bahwa kecenderungan
responden memilih posisi ruang tidur orang tua di
depan sangat mempertimbangkan faktor tradisi
dibandingkan dengan responden yang memilih posisi
ruang tidur orang tua dan anak sejajar. Tradisi dan
konformitas yang masih melekat dalam diri
seseorang mempengaruhi pentingnya kedudukan
orang tua sebagai bentuk rasa hormat seorang anak
(Schwartz 2006). Menurut Ardi et al. (2017) posisi
ruang tidur anak sebaiknya mudah dikontrol dan
dipantau oleh orang tua dan tidak berhadapan
langsung dengan pintu utama. Atas dasar ini dapat
dipahami bahwa posisi ruang tidur orang tua yang
berada di depan lebih memudahkan untuk
mengawasi dan mengontrol keamanan anak di dalam
rumabh.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis komponen prinsip dan
analisis faktor diketahui bahwa terdapat 5 komponen
prinsip utama/dimensi (variabel laten) yang
mempengaruhi preferensi terhadap tiga posisi ruang
tidur. Lima faktor tersebut antara lain yaitu
keamanan, kenyamanan dan privasi, interaksi,
keinginan, dan tradisi. Tingkat perbedaan dimensi
dari preferensi tiga posisi ruang tidur menunjukkan
hasil yang signifikan. Dimensi interaksi adalah faktor
yang sangat penting untuk dipertimbangkan dalam
memilih posisi ruang tidur orang tua dan anak sejajar.
Dimensi kenyamanan dan privasi adalah faktor yang
sangat penting dalam penentuan posisi ruang tidur
orang tua di belakang bagian rumah. Kemudian
dimensi keamanan adalah faktor yang dianggap
sangat penting dalam penentuan posisi ruang tidur
orang tua didepan.

Hasil analisis Anova menunjukkan bahwa terdapat 2
dimensi (dimensi keamanan dan tradisi) yang
signifikan terhadap preferensi tiga posisi ruang tidur
dari 5 dimensi yang dianalisis. Preferensi pemilihan
posisi ruang tidur orang tua di depan lebih tinggi
dibandingkan dengan preferensi posisi orang tua di
belakang jika ditinjau dari dimensi keamanan.
Sedangkan jika ditinjau dari dimensi tradisi,
preferensi posisi ruang tidur orang tua dan anak
sejajar lebih tinggi dibandingkan dengan preferensi
posisi ruang tidur orang tua di depan.

Temuan hasil penelitian memiliki tingkat data
keaslian yang tinggi karena menggunakan metode
kualitatif secara eksploratif dan dilanjutkan dengan
menganalisis data secara kuantitatif. Tetapi, tingkat
reliabilitas pada penelitian ini belum tinggi karena
hanya dilakukan satu kali penelitian dan pemilihan
sampel yang belum tetap pada tipe-tipe rumah
tertentu seperti penentuan rumah tipe 36, 45 dan tipe
rumah lainnya serta penggunaannya pada bangunan
vertikal sehingga perlu adanya penelitian replika
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lanjutan. Pada penelitian ini, temuan yang ada masih
berdasarkan persepsi masyarakat sebagai pengguna.
Perbandingan antara persepsi masyarakat dan
arsitek sebagai perancang perlu dilakukan untuk
menggali pengetahuan dan memperkaya wacana
dalam dunia arsitektur.
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